
2.1 Program Ruang

l.RUANGUTAMA

Proses Berkumpul

%wioh Ifldustri Husifc g>«kjf>2Gfl di YoggafcGrfe 6

TINJAUAN UMUM

a. Ruang Berkumpul c. Ruang Penyimpanan alat

Berukuran Besar d. Kantin

Berukuran sedang e. Lavatory

Berukuran kecil f. Security

b. Ruang Pengelola

Proses Berlatih

a. Ruang Studio

Studio Kecil

Studio Besar

b. Ruang Kontrol

c. Ruang Pengelola

d. Lobby

e.Ruang Pengelola

f. Lavatrory

Promosi

Gb. 2.1 Studio Latihan Kecil
Sumber: Hasil pengamatan di Bunker Studio

a. loket g. gudang

b. security h. ruang persiapan

c. area pertunjukan besar i. ruang ganti

area pertunjukan kecil j. ruang istirahatpemain

e. Ruang Kontrol k. ruang pengelola

f lavatory 1. kantin

%ob ZTifljGOGfl Wtwtn EfKG &GfeG Kojcttj / 97SIZUZ
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Proses Rekaman

main room

Gb. 2.2 Denah Rumah
Rekaman Panhandle
www. panhandlehouse. com

Gb.2.3 RuangstudioRumah Rekaman
Panhandle( www.panhandlehouse.com)

6g£> ZTifljG«G« iHmstn

I. Ruang Utama

a. Ruang Studio Kecil
b. Ruang Studio Besar
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2. Ruang Kontrol

3. Studio mixing/mastering
4. Ruang Penunjang

a. Ruang penggandaan
b. Lounge

c. Ruang Pengelola

d. Gudang Penyimpanan alat
e. Kantin

f. Lavatory

control room

Gb. 2.4 Ruang control Rumah Rekaman
Manhandle (wTvw.panhandlehouse.com)

the lounge

Gb.2.5 Ruang Tamu Rumah Rekaman
Panhandle (www.panhandlehouse com)

BobZTinjQOQfl tirroft

&uf2Gfi Industri Husife %^cmm di YoggcfeGrte g
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Pemasaran

Toko kaset Gudang

Toko CD Lavatory

Toko marchandis Kafetaria

Ruang Pengelola

2. RUANG PENUNJANG

OFFICE SERVICE

ruang produser, sek Musholla

ruang audisi lavatory

ruang tamu mekanikal

ruang staff/karyawan elektrikal

ruang kebersihan

LAYOUT ruang security
ruang fotografi

ruang desain

2.2 Hubungan Ruang

Kegiatan Berkumpul

[Security j-

Kantin j-

Bob ZTinjGtJGfl Vpiotn

Ruang Penyimpanan alat Ruang Pengeiola

Ruang Berkumpul Lavatory

Erkg%Qtana KeflGfcj / 27SIZUZ
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Kegiatan Berlatih

Lobby , Ruang Kontrol

Ruang Sfudio

-

Ruang Pengelola Lavatrorv

Kegiatan Rakaman

Gudang Penyimpanan alat Ruang Pengelola

Ruang Kontrol Ruang Studio Lounge

Studio mixing/mastering Kantin Lavatory

Jromosi

loket Y ruang ganti 1

security ,— areapertunjukan besar

f lavatory —
area pertunjukan kecil

[ ruang persiapan

kantin
ruang pengelola

gudang

go& ZTinjGOGfl Wtnotn Efkgg-ofeG n^o.% / 97S1ZUZ
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Pemasaran Ruang Pengelola

Toko kaset/cd -

Gudang Kafetaria

Toko marchandis

Lavatory

Kegiatan Penunjang
Musholla ruang fotografi j

ruang producer dan sekretaris
* 1 ' 1

t ' N ruan£
>

I ruang staff jtamu

lavatory 1
^ 1 '

•

ruang security ruang kebersihan
1

ruang audisi
( Pa — kafetanaiku

'

Rumah Industri Musik Rekaman

Ruang Studio
latihan

Ruang Berkumpul

Toko kaset/cd/marchandis

gofe ZTinjGtiGfl timvtn

Ruang Studio
rekaman

Ruang penunjang

Area pertunjukan

Efkg%Qht«G tt<%aiy / Q7BIZHZ



2.3 Akustik Industri Musik

2.3.1 Sumber Bising4

1. Bising Interior

2. Bising Luar

%<Jtnoh Industri Hus ife feefcoWGn di YogtjGfeertG 12

3. Bising Pesawat udara

*l
Tabel 1Tingkat Tekanan Bunyi Beberapa Bunyi penting danBising

DESIBEI.

JET IINGGAI. LANDAS

tembakan mhriam 130

MENGELING

MENULIKAN| 1 ,»0

SONIC ROOM

MUSIK ORKHSTRA PORTISSIMO 1 1 0

BAND ROCK

1 100 1

TRUK TAN PA KNAEPOT

BISING I.AI.U I.INTAS 90 SANCiAT KERAS

SEMPRITAN POLIS1

1 xo 1

KANTOR YANG BISING

MESIN TIK YAN(! TENANG 70 KERAS

RADIO PADA UMUMNYA

m 6o £2
RUMAH YANG BISING

PERCAKAPAN PADA UMUMNYA 5 0 SEDANG

RADIO YANG PELAN

~~I J 0 1

KANTOR PRIBADI

RUMAH YANG THNANCi 3 0 I.I-MAII

PERCAKAPAN YANG TENANG

1 T() 1

CiEMERISIK DAUN

BISIKAN 10 SANCiAT I.EMAir

NAIAS MANUSIA 1
Sumber: Akustik Lingkungan

Doelle L. Leslie, Akustik Lingkungan: Jakarta: Lea Prasetio 1986
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2.3.2 Gejalaakustik dalam ruangtertutup

Arah perambatan suara di dalam ruang sangat ditentukan oleh bentuk, bahan ataupun

kondisi dalam ruang. Bilagelombang bunyi menumbuk suatu ruang

makakemungkinan yangterjadi adalah5.:

1 bunyi datang atau bunyi langsung
2.bunyi pantul
3.bunyi yang diserap oleh lapisan permukaan
4 bunyi difus atau bunyi yang disebar
5.bunyi difraksi atau bunyi yang dibelokkan
6.bunyi yangditransmisi
7 bunyi yang hilang dalam struktur bangunan
8.bunyi yang dirambatkan oleh struktur bangunan

1
j

i
!

1
j

i

-

\E5l

b

| '
\ J1 \

i
5

!

!
i

Gb. 2.6 Pcrilaku bunyi pada ruang
tertutup (sumber: Akustik Lingkungan)

/. PemantulanBunyi

Gejala pemantulan bunyi tergantungdaribentuk bidangyang nantinyaakan mempengaruhi

arah penyebaran bunyi. Bentuk datar akan memantulkan bunyi secara sejajar, bentuk

cekung akan memantulkan bunyi secara memusat sedangkan bentuk cembung akan
memantulkan bunyi secara menyebar

Gb. 2.7 Bentuk ruagyang memberi efek pemantulan
tertentu (sumber: Audio in Media)

3 Doelle. L. Leslie, Akustik Lingkungan: Jakarta: Lea Prasetio. 1986
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Contoh penggunaan dinding pemantuI bunyi pada auditorium

Gb 2.8 Model dinding pada auditorium
(Sumber: www.db.com.sg)

2. Penyerapan Bunyi

Proses penyerapan bunyi akan dipengaruhi olehjenis, bentuk maupun ketebalan

bahan. Bahan yang padat dan tebal merupakan penyerap yang buruk karena bersifat

memantulkan bunyi. Sedangkanbahan yangpadat tetapi tidak padat/beronggaakan lebih

mampu menyerap bunyi dengan baik.

i, * " :«3r*-i rtv rtcc t I
_.-• Di* Vj.^*

r.stp.p&v.v- :;:••>•: '-•>•'!

DIKD1NQ BATU

prr-.vcriAP nur.vi yano baik I't-MitMAr hup-tci tang BftK

INSIHAT^H I3LTJVI TAMC B'JftUS INSHATUH r.'JNVI VJ1NC EF'S EN

Gb. 2.9 Proses Penyerapan (sumber: Akustik Lingkungan)

Unsur-unsur yang dapat menunjang penyerapan bunyi0:

1. Lapisan permukaan dinding, lantai, atap.

'Doelle. L. Leslie, Akustik Lingkungan: Jakarta:Lea Prasetio. 1986
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2. Isi ruang seperti penonton, bahan tirai, tempat duduk dengan lapisan lunak dan

karpet.

3. Udara dalam ruang.

j. DiJum Bunyi

Gb. 2.10 Bahan penyerap suara pada dinding studio
(dumber: www.nomadmusicstudio.com)

Merupakan penyebaran bunyi vane diperlukan pada ruang konser, studio radio, studio

rekaman, dan ruang-ruang musik

Bob ZTiflJGUGfl VfVQtn

*V HETlOftM *-

" TtRMURAN

, TiAN ftCRruhkSSi ' -j
TENfpftAPIMN ' .1

'7
J

4-PEMANtUL

Gambar 2.11 Penyebaran Bunyi
(sumber: Akustik Lingkungan)
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2.3.3 Bahan dan Konstruksi Penyerap Bunyi

Bahan yang digunakan dalam rancangan akustik suatu auditorium atau yang

dipakaisebagai pengendali bisingdalamruang-ruang bisingdapatdiklasifikasikan menjadi7:

1. Bahan herpori-pori adalah suatu jaringan selular dengan pori-pori yang saling

berhubungan, yaitu seperti: papan serat, plesteran lembut, mineral wools dan selimut

isolasi serta karpet/kain.

Gb 2.12 Koefisien Bahan Berpori (Sumber: Akustik Lingkungan)

Gambardi atasmenunjukkan bahwabahanberpori mempunyai tingkatpenyerapan bunyi

yang semakin tinggi sebandingdengantingkatkenaikan trekwensibunyi sampai sekitar

1KHz. Dansemakin tebal bahanberpori makasemakintinggi tingkatpenyerapan bunyi

terutama pada frekwensi rendah.

2. Resonator ronggaterdiri dari sejumlah udara tertutupyang dibatasi oleh dinding-

dinding tegardan dihubungkanoleh lubangatau celah sempit ke ruang sekitarnya,

dimanagelombangbunyi merambat Gambardi bawahinisalahsatujenis resonator

rongga yaitu jenis unit soundblox umum.

Doelle. L. Leslie, Akustik Lingkungan: Jakarta: Lea Prasetio. 1986

8g&ZTtyGveti Vmm £vm g^ftQffcyefg / Q7§iZUZ
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Penyerapan bunyi maksimum terjadi pada

frekwensi rendah dan berkurang pada

frekwensi yang lebihtinggi.

Semakin luas rongga dan celah masuk

bunyi maka kemampuan menyerap bunyi

semakin besar

Gb. 2.13Koefisien penyerapan resonator rongga
(Sumber: Akustik Lingkungan)

3. Penyerappanel penyerapselaput yaitutiap bahan kedap yangdipasang pada lapisan

penunjang yang padat(solid backing) tetapi terpisah oleh suatu rongga udara dan

akan bergetar bila tertumbuk oleh

gelombangbunyi. Getaran lenturnya

akanmenyerap sejumlahenergi bunyi.

Gambar di samping

menunjukkan bahwa bahan

merupakan penyerap yang baik pada

frekwensi rendah..

penggunaan penyerap berpori dalam

rongga udara, mampu menyerap

bunyi lebih besar.

Gb. 2.14 Koefisien bahan penyerap panel
(Sumber: Akustik Lingkungan)

Bob ZTifljGUGfl Otttan EfkgSofeG ffojeft, / 97S1ZUZ



2.4 Gema7

2.4.1 Terjadinya Gema

[• H !

1 i

Gb. 2.15 Pemantulan dalam ruang
Sumber: Data Arsitek

giowafi Industri Husife g^fefton di Yogyaterta 18

I

Gema terjadi j ika suatu

kurva bunyi susulan menurun

secara merata dan dapat

disebabkan oleh refleksi yang

berubah-ubah

Jika bunyi dipantulkanoleh suatu permukaan batas dalam jumlah yang cukupdan

tertunda cukup lama untukdapat diterima sebagai sumber bunyiyang berbeda dari bunyi

yang merambat langsung ke sumber pendengar8.

2.4.2 Pengaruh gema pada Ruang9

1. Gema dapat menimbulkan terganggunya proses

mendengar dimana bunyi asli tergangguoleh adanya

bunyi susulan.

2. Gema dapat dicegah dengan memberikan bahan

penyerap pada bagian - bagian yang dapat

menimbulkangema.

Gb. 2.16 Proses terjadinya gema
Sumber: Akustik Lingkungan

Gb. 2.17 pengendalian gema
Sumber: Akustik Lingkungan

Neutert, Ernest. Data Arsitek: Jakarta: SunartoTjahjadi. Eralangga. 1996
Doelle. L. Leslie, Akustik Lingkungan: Jakarta: Lea Prasetio. 1986
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2.5 Dengung

Dengung adalah bunyi yang berkepanjangan.

2.5.1 Terjadinnya dengung

Dengung terjadi jika adanya pemantulan yang berturut-turut dalam ruang

tertutupsetelah sumber bunyi dihentikan

2.5.2 Pengaruh Dengung

Dengung menguntungkan pada ruang dengan luasan yang panjang /besar yaitu ruang

konser,agar suaradapat diterimaolehpenontonpalingbelakang. Dengungyangberlebihan

dapat menyebabkan Hadirnya dengung dapat mengubah tanggapan/persepsi terhadap

bunyi yang mulai dan berhenti tiba-tiba. Dengung tersebut dapat diatasi dengan

memberikan lapisan penyerap bunyi yang banyak.

2.6 Persyaratan Konstruksi

2.6.1 Ruang Studio

Merupakan ruang tertutup. Sehingga konstruksi yang umumnya digunakan adalah

konstruksi rangka dimana seluruh sisinyadibatasi oleh dinding.

Gb. 2.18 Bentuk rancangan konstruksi studio (Sumber: Audio in Media)

Gb. 2. 19 Studio Rekaman Scramble (Sumber: www.audioworld com)

10 Doelle. L. Leslie, Akustik Lingkungan: Jakarta: Lea Prasetio. 1986
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2.6.2 Tempat berkumpul

Tempat ini membutuhkan tingkat privasi tinggi ataupun sedang, tergantung sifat dan

kebiasaan penggunanya. Yanglebihdiutamakan adalah dukungan dari view bebas untuk

meningkatkan kreativitas.

Gb. 2.20 gazebo (Sumber: Majalah Asri)

konstruksi yang dapat digunakan adalah konstruksi rangka dengan memaksimalkan view

keluarruangan.

2.6.3 Ruang Konser

Ruang konser membutuhkan suatu area yang luas dengan bebas kolom agar adanya

keleluasaan bergerak bagi penontondan tidak terhalangnyapandanganke arah panggung.

Gambar berikut menunj ukkan penggunaan struktur bentang lebar

Gb. 2.21 Interior auditorium Vivian Beaumont Theatre, New York City
(Sumber: Akustik Limgkungan)
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